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Abstrak 

Peningkatan produksi tanaman di Indonesia dapat dilakukan dengan menggunakan teknik budidaya secara 

hidroponik. Hidroponik adalah budidaya menanam dengan memanfaatkan air tanpa menggunakan tanah dengan 

menekankan pada pemenuhan kebutuhan nutrisi bagi tanaman. Kebutuhan air pada hidroponik lebih sedikit 

daripada kebutuhan air pada budidaya dengan tanah Pada saat ini pertanian secara hidroponik banyak yang 

menggunakan greenhouse. Greenhouse di Indonesia banyak menggunakan sistem pendingin hal itu disebabkan 

karena intensitas cahaya matahari tinggi karena Indonesia berada di garis khatulistiwa dan beriklim tropis. Oleh 

karena itu perlu adanya sistem pendingin pada greenhouse. Sistem pendingin yang digunakan pada kali ini 

dengan menggunakan water chiller. Water Chiller adalah alat yang dirancang untuk mendinginkan air hingga 

suhu yang diinginkan dan dapat dikendalikan secara real time dengan menggunakan alat berbabis PLC dan 

Internet Of Things. Perencanaan sistem pendingin ini diharapkan dapat membantu menciptakan lingkungan yang 

stabil dan terkendali untuk sistem hidroponik yang diterapkan pada Green Farm Hydroponic Gunungpati 

Semarang. 

Kata kunci: PLC, SCADA, Pendingin, Hidroponik, Water Chiller 

Abstract 

The increase in crop production in Indonesia can be achieved using hydroponic cultivation techniques. 

Hydroponics is a method of growing plants using water without soil, focusing on meeting the plants' nutritional 

needs. Hydroponics requires less water compared to soil-based cultivation. Currently, hydroponic farming often 

utilizes greenhouses. In Indonesia, many greenhouses are equipped with cooling systems due to the high intensity 

of sunlight, as the country lies on the equator and has a tropical climate. Therefore, cooling systems are necessary 

for greenhouses. This study utilizes a water chiller as the cooling system. A water chiller is a device designed to 

cool water to a desired temperature and can be controlled in real-time using PLC and Internet of Things (IoT)-

based tools. The cooling system is expected to help create a stable and controlled environment for the hydroponic 

system applied at Green Farm Hydroponic in Gunungpati, Semarang. 
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1. PENDAHULUAN 

Peningkatan produksi tanaman di Indonesia 

kini menjadi fokus utama dengan 

penerapan teknik budidaya hidroponik. 

Metode ini tidak hanya meningkatkan 

pemanfaatan lahan dan pupuk, tetapi juga 

mempermudah pemeliharaan tanaman. 

Kailan, sebagai salah satu jenis sayuran 

bernilai ekonomi tinggi, belum banyak 

dikembangkan di Indonesia, namun 

potensinya sangat besar dengan penerapan 

teknik hidroponik. 

Hidroponik, yang menekankan pemenuhan 

nutrisi tanaman tanpa menggunakan tanah, 

memiliki keuntungan seperti efisiensi 

lahan, perawatan yang sederhana, dan nilai 

jual yang tinggi. Namun, ada juga 

tantangan seperti biaya dan keterampilan 

khusus yang dibutuhkan. Teknik 

hidroponik beragam, dan dalam penelitian 

ini, Teknik Deep Flow Technique (DFT) 

dipilih karena efisiensinya dalam 

pertumbuhan tanaman. 

Penggunaan greenhouse menjadi penting 

dalam melindungi tanaman, terutama di 

Indonesia yang beriklim tropis. Di sini, 

sistem pendingin air, seperti water chiller, 

diperlukan untuk menciptakan lingkungan 

yang stabil bagi pertumbuhan tanaman 

dalam sistem hidroponik. Penelitian ini 

bertujuan untuk merancang pendingin air di 

perkebunan hidroponik. Judul penelitian 

yang dipilih adalah “Sistem Pengontrol 

Suhu pada Perkebunan Hidroponik 
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Berbasis PLC dan Internet of Things Guna 

Mengatasi Permasalahan Perkebunan. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. INTERNET OF THINGS 

Internet of things menjadi sebuah bidang 

penelitian tersendiri semenjak 

berkembangnya teknologi internet dan 

media komunikasi lain, semakin 

berkembang keperluan manusia tentang 

teknologi,maka semakin banyak penelitian 

yang akan hadir, internet of things salah 

satu hasil pemikiran para peneliti yang 

mengoptimasi beberapa alat seperti media 

sensor, radio frequency identification 

(RFID), wireless sensor network serta 

smart object yang memungkinkan manusia 

mudah berinteraksi dengan semua perlatan 

yang terhubung dengan jaringan internet. 

IOT muncul sebagai isu besar di Internet 

diharapkan bahwa miliaran hal fisik atau 

benda akan dilengkapi dengan berbagai 

jenis sensor terhubung ke internet melalui 

jaringan serta dukungan teknologi seperti 

tertanam sensor dan aktualisasi , frekuensi 

radio identifikasi (RFID), jaringan sensor 

nirkabel, real-time dan layanan web, IOT 

sebenarnya cyber fisik sistem atau jaringan 

dari jaringan. Dengan jumlah besar hal / 

benda dan sensor / aktuator yang terhubung 

ke internet, besar-besaran dan dalam 

beberapa kasus aliran data real-time akan 

otomatis dihasilkan oleh hal- hal yang 

terhubung dan sensor. 

Dari semua kegiatan yang ada dalam IOT 

adalah untuk mengumpulkan data mentah 

yang benar dengan cara yang efisien tapi 

lebih penting adalah untuk menganalisis 

dan mengolah data mentah menjadi 

informasi lebih berharga (C. Wang et al., 

2013). 

Internet of Things merupakan 

perkembangan keilmuan yang sangat 

menjanjikan untuk mengoptimalkan 

kehidupan berdasarkan sensor cerdas dan 

peralatan pintar yang bekerjasama melalui 

jaringan internet (Keoh, Kumar, & 

Tschofenig, 2014).  

 
Gambar 1. Diagram Kerja IoT 

2.2. SCADA 

Scada (Supervisory Control And Data 

Acquisition) adalah sebuah sistem 

kontroler listrik yang berbasis komputer 

yang digunakan untuk pengontrolan sebuah 

sistem. Secara umum Scada di bagi menjadi 

3 macam yaitu : Basic Scada, intregrated 

Scada dannetworked Scada, berikut adalah   

gambaran umum tentang sistem Scada 

(Suhanto 2010). 

2.3. DIAGRAM RANGKAIAN 

Perancangan wiring diagram pada alat 

sistem penyiraman yaitu dengan 

menghubungkan pada komponen-

komponenseperti MCB, Sensor DS18B20, 

PLC, NodeMCU ESP32, Relay, Power 

Supply 24 V. Berikut merupakan desain 

wiring diagram. 

 
Gambar 2. Desain Rangkaian 

2.4. DESAIN ALAT DAN DESAIN 

PANEL 

1. Desain Tampak Depan. 
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Gambar 3. Alat bagian Depan 

2. Desain Tampak Belakang. 

 
Gambar 4. Alat tampak Belakang 

3. Desain Alat dalam Panel. 

 
Gambar 5. Desain dalam panel 

2.5. DIAGRAM ALIR PENDINGIN 

 
Gambar 6. Diagram Alir Pendingin 

Cara kerja pada alat pendingin yaitu pompa 

pada alat yang kami buat menyedot air pada 

bak penampungan. Pada saat fase 

penyedotan dari bak penampungan, air 

akan didinginkan karena melewati tabung 

evaporator dan air dimasukan ke dalam bak 

lagi dalam keadaan dingin. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah perancangan dan pembuatan alat 

pendingin air perkebunan Hidroponik 

melalui sistem PLC dan Blynk dengan 

metode IoT dilanjutkan dengan pengujian 

alat. 

Pengujian alat ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa lama alat mampu 

mendinginkan sesuai target suhu yang 

diinginkan. 

3.1 PENGAMBILAN DATA SUHU 
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Tabel 1. Interval Perubahan Suhu Air 

 

 

 
Gambar 7. Grafik Perubahan Suhu Air 

Keterangan : 

1. Kategori 

a. Panas : ≥ 30℃ 

b. Normal : 27℃ < t < 29℃ 

c. Dingin : < 27℃ 

2. Aksi : Pendingin ON atau Pendingin 

OFF 

Suhu air mulai naik hingga mencapai 

melebihi 1 yaitu 29°C. Pada mode 

pengoperasian secara otomatis, water 

chiller akan ON jika mendeteksi suhu air 

30°C pada pukul 11:08 hingga suhu air 

dibawah setpoint bawah yaitu 27°C. Pada 

suhu air 26.87°C, water chiller akan OFF, 

lalu suhu air akan mengalami kenaikan 

mengikuti suhu lingkungan yaitu sebesar 

28°C pada pukul 15:45 hingga suhu air 

turun lagi. Jadi, suhu air mengalami 

kenaikan namun tidak sampai ke setpoint 

atas suhu air sudah mengalami penurunan 

dan mengalami kenaikan lagi pada hari 

berikutnya. 

3.2 PENGUJIAN BLYNK IOT 

 
Gambar 8. Pengujian Blynk IoT 

Pengujian Blynk IoT ini digunakan untuk 

melihat pembacaan sensor. Berdasarkan 

gambar 8, Blynk IoT mampu membaca 

sensor dengan baik pada bak penampung 

air. 
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3.3. HASIL IMPLEMENTASI 

Hasil penerapan implementasi yang telah 

dilakukan pemasangan di lokasi mitra. 

Hasil implementasi berupa sebuah panel 

kendali untuk Otomasi Pendingin Air 

Perkebunan Hidroponik berbasis PLC dan 

IoT dengan software Blynk di kelurahan 

Ngijo, Gunungpati, Kota Semarang. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Sistem IoT memudahkan penggunanya 

untuk bisa mengontrol alat pendingin walau 

dengan jarak jauh walaupun terdapat 

beberapa kekurangan,namun ke efisienan 

alat ini sangat membantu meningkatkan 

kualitas pada perkebunan hidroponik,serta 

pemilik bisa mengontrol dan memonitoring 

alat tersebut walaupun tidak dekat dengan 

alatnya.  
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